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In June 2018, our rescue team from Nyaru Menteng again joined hands with 
the Central Kalimantan Natural Resources Conservation Agency (BKSDA) to 
conduct the rescue of a female baby orangutan in Pangkoh village, Pulang 

Pisau Regency. The baby had been kept for several days by a villager before being 
reported to the Central Kalimantan BKSDA office. The villager claimed to have 
found the baby stranded alone in a forested area near a palm-oil plantation and 
had decided to take her home. During her captivity, the orangutan was treated like 
a human baby: she was bathed and dressed in clothing.

Upon receiving the report, a joint rescue team from the Central Kalimantan BKSDA 
and BOS Foundation’s Central Kalimantan Orangutan Reintroduction Program 
quickly headed to Pangkoh village to rescue the baby orangutan and take her to 
the Nyaru Menteng Orangutan Rehabilitation Centre. Fortunately, she had not 
sustained any injuries and was in good physical health. Our team gave her a name 
as beautiful as she is, Monita.  

Almost a month after Monita arrived, this very young baby orangutan – estimated 
to be about 3 months old – was still undergoing quarantine at Nyaru Menteng. 
Thus far, there had been signs of positive progress, as Monita had gained weight 
and started to actively play in the quarantine facility’s playground area.

It is extremely heart-breaking to see that baby orangutans continue to be separated 
from their mothers and lose their right to learn from them how to survive in the 
wild.
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MONITA
Background Story

Rehabilitation Centre : Nyaru Menteng
Arrival date		      : 9 June, 2018
Age at Arrival	     : 3 Months
Gender		      : Female
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Pada bulan Juni 2018, tim rescue kami di Nyaru Menteng kembali bekerja 
sama dengan BKSDA Kalimantan Tengah melaksanakan misi penyelamatan 
terhadap satu individu orangutan betina di Desa Pangkoh, Kabupaten 

Pulang Pisau. Bayi ini sempat dipelihara warga selama beberapa hari sebelum 
dilaporkan ke kantor BKSDA Kalimantan Tengah. Warga mengaku menemukan 
bayi tersebut tersesat sendirian di hutan dekat perkebunan kelapa sawit, lalu 
memutuskan untuk membawanya pulang. Selama dipelihara, orangutan ini 
diperlakukan selayaknya bayi manusia, dimandikan dan diberi pakaian.

Setelah menerima laporan tersebut, tim penyelamat gabungan Balai Konservasi 
Sumber Daya Alam (BKSDA) Kalimantan Tengah dan Program Reintroduksi 
Orangutan Kalimantan Tengah BOS Foundation segera bertolak ke Desa Pangkoh 
untuk menyelamatkan bayi orangutan ini dan membawanya ke Pusat Rehabilitasi 
Nyaru Menteng. Beruntung, bayi tersebut tidak mengalami luka dan dalam 
kondisi baik. Tim kami memberikan nama yang cantik sepertinya, yaitu Monita.

Hampir sebulan setelah kedatangannya, bayi orangutan ini yang diperkirakan 
berusia 3 bulan, masih harus menjalani proses karantina di Nyaru Menteng. 
Sejauh ini, terdapat beberapa kemajuan positif, terlihat dari berat badannya 
bertambah dan dia aktif bermain di area bermain fasilitas karantina. 

Sangat memilukan, melihat bayi orangutan terpisah dari induknya dan kehilangan 
kesempatan belajar keterampilan bertahan hidup di alam liar. 
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MONITA
Cerita Latar Belakang

Pusat Rehabilitasi 	     : Nyaru Menteng
Kedatangan		      : 9 Juni, 2018 
Usia Kedatangan	     : 3 Bulan
Kelamin		      : Betina

Unduh foto Monita disini
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